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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh dari sistem informasi akuntansi pembelian 

dan penjualan terhadap efektivitas persediaan. 

Sumber data berupa data primer dan teknik 

pengumpulan data yaitu studi pustaka, observasi, 

wawancara dan penyebaran kuesioner yang diisi oleh 

20 karyawan. Data diolah dengan menggunakan 

partial least squares structural equation modeling 

(PLS-SEM). Penerapan dan pemahaman sistem 

informasi akuntansi pembelian dan penjualan 

berpengaruh positif terhadap variabel efektivitas 

persediaan. 

Keywords: Sistem Informasi 

Akuntansi, Pembelian, 

Penjualan, Persediaan, 

Efektivitas, Depot Air Minum 

Isi Ulang 

 

PENDAHULUAN  
Pertumbuhan yang pesat terjadi dalam dunia usaha saat ini, sementara kemajuan teknologi 

yang canggih turut berdampak pada perekonomian Indonesia. Persaingan sengit antara perusahaan-

perusahaan, baik skala kecil maupun besar, terjadi di sektor usaha. Tingginya ekspektasi konsumen 

terhadap produk yang mereka konsumsi menjadi pendorong bagi setiap bisnis untuk meningkatkan 

tingkat kompetisi. Dalam menghadapi kompetisi yang semakin ketat ini, tuntutan untuk menjaga 

daya saing perusahaan menjadi semakin mendesak. Oleh karena itu, perusahaan perlu efektif dalam 

memanfaatkan teknologi dalam berbagai aspek bisnis dan informasi (Wulandari dkk., 2022). Untuk 

memastikan perusahaan mendapatkan informasi yang akurat dan dapat diandalkan, penting untuk 

menerapkan sistem informasi akuntansi guna meningkatkan efektivitas dalam menjalankan 

berbagai aktivitas perusahaan. Peran sistem informasi akuntansi di perusahaan adalah membuat 

informasi akuntansi yang terstruktur, yang memiliki nilai baik bagi pihak internal maupun 

eksternal. Sistem informasi akuntansi bertujuan untuk mengolah data akuntansi yang bersumber 

dari berbagai transaksi menjadi informasi akuntansi yang relevan serta mengurangi risiko dalam 

pengambilan keputusan. Penerapan sistem informasi akuntansi sangat penting sebab mampu 

memberikan kontribusi kepada perusahaan untuk memperoleh keunggulan bersaing. Informasi ini 

mencakup rincian mengenai pembelian serta penjualan (Oktaviana dkk., 2023). 

Pembelian salah satu hal yang penting dalam aktivitas operasional Proses unit usaha, 

terutama dalam sektor dagang. Karena pembelian termasuk langkah awal dalam siklus operasional 

perusahaan yang selanjutnya akan mengarah pada proses penjualan kembali. Pembelian bahan 

baku pada usaha dagang memerlukan prosedur yang terstruktur, agar bisa mencapai tujuan yakni 

peningkatan efektivitas persediaan agar bisa mencegah potensi resiko seperti kecurangan, 

kesalahan, dan penyimpangan yang bisa merugikan perusahaan dalam jangka panjang. Karena 

itulah, diperlukan penerapan sistem informasi akuntansi setiap melakukan pembelian bahan baku. 

sistem informasi akuntansi pembelian berfungsi sebagai penggerak utama dalam pelaksanaan 

pembelian bahan baku agar dalam mengelola persediaan bisa lebih efektif. Kesuksesan perusahaan 
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perdagangan bergantung pada manajemen yang efisien dan memastikan ketersediaan barang sesuai 

dengan kebutuhan pelanggan. Demikian, sistem informasi akuntansi pembelian berperan sangat 

penting dalam mendorong pencapaian tersebut (Melaguhti dkk., 2021). 

Sistem penjualan yang terorganisir dengan baik dan memadai sangat penting untuk dimiliki 

oleh suatu perusaaan agar dapat menjalankan aktivitas penjualan dengan optimal. Sistem penjualan 

yang efektif akan menghasilkan informasi penting yang diperlukan untuk membuat keputusan demi 

perkembangan perusahaan. Sistem informasi akuntansi penjualan membuka peluang untuk 

meningkatkan volume penjualan dan laba bersih. Dengan memungkinkan pemantauan yang lebih 

baik terhadap tren penjualan, perusahaan dapat dengan cepat menyesuaikan diri dengan perubahan 

pasar menerapkan strategi yang tepat untuk meningkatkan tingkat penjualan. Peningkatan volume 

penjualan pada akhirnya akan memungkinkan perusahaan bertahan dalam persaingan yang ketat 

dan memperoleh aset yang memadai untuk mencapai tujuan. Peningkatan volume penjualan ini 

pada akhirnya akan membantu perusahaan untuk bertahan dalam persaingan yang ketat serta 

mempunyai sumber daya yang cukup dalam menggapai ujuan lainnya. Keberadaan sistem 

informasi akuntansi penjualan membawa manfaat yakni akan mendapati proses penjualan menjadi 

lebih efisien dan efektif, mempersingkat waktu yang diperlukan untuk bertransaksi, 

memungkinkan pengguna untuk dengan cepat mengakses informasi yang mereka butuhkan seperti 

persediaan bahan baku (Putra., 2021). 

Efektivitas persediaan memainkan peran penting dalam menentukan sejauh mana sebuah 

perusahaan dapat mencapai keberhasilan dalam operasionalnya. Persediaan memegang fungsi 

penting dalam rantai pasokan dan produksi, sehingga memengaruhi pada hasil terhadap output dan 

input. Oleh karena itu persediaan berperan penting dalam mencapai tujuan perusahaan. 

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan penggunaan sumber daya bisa diperlihatkan melalui 

efektivitas persediaan, sekaligus menunjukkan komitmen organisasi dalam mengatasi kendala 

yang terkait dengan persediaan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 

perlunya penggunaan sistem informasi akuntansi pembelian dan penjualan dalam meningkatkan 

efektivitas persediaan. Peningkatan efektivitas dapat mengurangi biaya produksi, mempercepat 

siklus produksi, dan langsung meningkatkan kualitas produk. Selain itu, dapat mengarah pada 

peningkatan tingkat layanan pelanggan, meningkatkan kepuasan pelangaan dan memperkuat citra 

merek perusahaan (Wulandari dkk., 2022).  

 

Tabel 1. Data Jumlah Pembelian, Penjualan, dan Persediaan pada Depot Air Minum Isi 

Ulang Amillia Tahun 2020-2022 

No Tahun 
Pembelian 

(Kali) 

Penjualan 

(galon) 

Persediaan 

(liter) 

1 2020 70 30.000 444.000 

2 2021 65 18.000 300.000 

3 2022 84 36.000 504.000 

TOTAL 219 84.000 1.248.000 

                Sumber : Depot Air Minum Isi Ulang Amillia, 2023 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, maka data pembelian pada tahun 2020 yaitu 70 kali pembelian 

Air Minum. pada tahun 2021 yaitu 65 kali pembelian Air Minum. pada tahun 2022 yaitu 84 kali 
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pembelian Air Minum. Jadi, total dalam 3 tahun, yaitu pembelian 219 kali pembelian. Data 

penjualan pada tahun 2020 yaitu 33.000 galon. pada tahun 2021 yaitu 18.000 galon. pada tahun 

2022 yaitu 36.000 galon. Total 3 tahun terjual 84.000 galon, serta data persediaan pada tahun 2020 

yaitu 444.000 Liter. pada tahun 2021 yaitu 300.000 Liter. pada tahun 2022 yaitu 504.000 Liter. jadi 

untuk 3 tahun total persediaan Air Minum 1.248.000 Liter. 

Pada musim kemarau yang sedang dialami sekarang ini, dapat diamati bahwa   usaha di sektor 

air minum tengah mengalami perkembangan yang pesat, baik di perkotaan maupun perdesaan. 

Dalam perkembangan ini telah terdata sekitar 200 ribu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang beroperasi dalam sektor air minum (Kurniawan, 2022). Salah satu contoh UMKM 

yang akan kita bahas yaitu Depot Air Minum Isi Ulang Amillia yang berlokasi di Kota Palembang. 

Depot Air Minum Isi Ulang Amillia telah berdiri dan beroperasi sejak tahun 2008 dan mengalami 

pertumbuhan yang signifikan. Meskipun berhasil dalam beberapa aspek, terdapat tantangan yang 

perlu diatasi, pertama pada proses pembelian yang dilakukan secara manual seperti memesan bahan 

baku melalui telepon dapat. Selain itu, penjualan di Depot Air Minum Isi Ulang Amillia hanya bisa 

dilakukan dengan datang langsung ke lokasi, tanpa adanya layanan pengantaran kepada pelanggan. 

Serta untuk pencatatan pembelian sama penjualan pakai sistem manual seperti mencatat di buku 

yang dimana itu akan mengalami kesalahan dalam mencatat pembelian sama penjualan. 

Dalam penelitian terdahulu oleh Wulandari (2022) menyatakan bahwa persediaan 

mempunyai sistem informasi akuntansi maka efektivitas mengalami peningkatan. penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Erick (2022) dalam sistem informasi  akuntansi yang memiliki 

pengendalian yang mempengaruhi fungsi manajemen dalam menjalankan pengendalian internal. 

Ini disebabkan oleh informasi yang dihasilkan oleh sistem tersebut menjadi dasar dalam proses 

pengambilan keputusan. Hasil penelitian dari Syahputra (2022) keterkaitan antara sistem informasi 

akuntansi penjualan dengan keefektifan pengendalian internal bertujuan untuk mempermudah 

tugas auditor dalam memverifikasi ketepatan data fisik dengan data yang tersimpan dalam sistem 

termasuk penerimaan kas, dengan demikian memastikan kebenaran transaksi dan mencegah 

kemungkinan terjadinya kecurangan yang merugikan perusahaan. 

 

LANDASAN TEORI  

Technology Acceptance Model (TAM) 

Berdasarkan teori yang dikemukakan Davis, Technology Acceptance Model (TAM) 

bertujuan akan meramalkan serta memahami bagaimana cara user menerima serta mengadopsi 

teknologi yang berurusan dengan pekerjaan atau penggunaan mereka. Model TAM ini didasarkan 

pada teori psikologis yang fokus pada konsep-konsep seperti belief, attitude, intention, dan user 

behavior relationship. Model ini membantu dalam memahami bagaimana pengguna teknologi 

informasi membentuk pandangan mereka terhadap teknologi, serta faktor- faktor yang 

memengaruhi keputusan mereka untuk mengadopsi teknologi tersebut (Irawati dkk., 2020). 

 

Sistem Informasi Akuntansi 

 Sistem informasi memiliki berbagai jenis, seperti sistem informasi manajemen, sistem 

informasi akuntansi, sistem informasi pemasaran, dan jenis lainnya, tergantung pada fokus dan 

tujuan kegunaannya (Hertati dkk., 2023).  Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem yang 

mengumpulkan dan mengolah menjadi informasi keuangan yang nentinya disusun ke dalam 

laporan keuangan. Dokumen ini penting bagi manajer dan pihak eksternal yang memerlukan 

informasi tersebut. Sistem informasi akuntansi tidak hanya berfungsi sebagai pemroses informasi, 

melainkan juga melibatkan semua tahap mulai dari pengumpulan informasi, proses, manajemen, 
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pengendalian, keamanan, hingga penyediaan informasi yang relevan (Sari & Mildawati, 2020). 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan sistem komputer yang dibuat untuk mengatur 

informasi keuangan terkait dengan transaksi dalam siklus akuntansi. Tugas lainnya yakni 

menyampaikan informasi tersebut kepada manajemen perusaaan melalui laporan keuangan 

(Puspita 2021). Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang digunakan untuk mengolah 

informasi dan transaksi, dengan tujuan memberikan data yang dibutuhkan oleh pengguna buat 

merencanakan, mengawasi, dan menjalankan bisnis (Kurniawan, 2020). 

 

Sistem Informasi Akuntansi Pembelian  

Sistem informasi akuntansi pembelian yaitu sistem yang dipakai oleh perusahaan guna 

mengontrol secara efisien seluuruh proses pembelian bahan baku, serta bahan pembantu yang 

diperlukan oleh perusahaan secara menyeluruh (Wahyuni dkk., 2021). Sistem akuntansi pembelian 

yaitu suatu tindakan yang dilaksanakan suatu organisasi untuk mendapatkan barang seperti 

persediaan fisik atau bahan baku yang di perlukan perusahaan (Yuliyanti, 2020).  

 

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Sistem informasi akuntansi penjualan yaitu sistem yang dipakai untuk mengontrol prosedur 

yang telah diciptakan guna melakukan analisis serta mengumpulkan data yang relevan dalam 

pengambilan keputusan (Febriyanti, 2022). Sistem informasi akuntansi penjualan adalah sistem 

informasi akuntansi yang memiliki fungsi dalam menjalankan langkah-langkah transaksi untuk 

mencegah kesalahan dan mengatasi hambatan dalam transaksi organisasi (Qalbi, 2020). 

 

Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata “Effective” dalam bahasa inggris yang artinya keberhasilan. 

Efektivitas menggambarkan sejauh mana suatu proses kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Semakin dekat dengan tujuan semakin tinggi tingkat efektivitas yang terwujud. 

Sebaliknya, jika hasil kegiatan jauh dari mencapai tujuan yang ditentukan, efektivitasnya menjadi 

rendah (Agustina & Sari, 2020).  Efektivitas merupakan ukuran sejauh mana tingkat pencapaian 

output yang sudah sesuai atau bahkan melebihi harapan, mengacu pada jumlah input yang telah 

dikeluarkan dalam suatu perusahaan atau seseorang. Dalam hal ini, efektivitas menggambarkan 

sejauh mana sumber daya, upaya, atau input yang telah diinvestasikan telah menghasilkan hasil 

atau output yang diinginkan (Berliana, 2022). 

 

Kerangka Pemikiran Efektivitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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Hubungan antara Sistem Informasi Akuntansi Pembelian terhadap Efektivitas Persediaan 

Menurut Wulandari (2022) Ketika persediaan memiliki sistem informasi akuntansi maka 

tingkat efektivitas dan efisiensi persediaan akan meningkat dan sistem pengendalian internal 

persediaan dalam memenuhi kebutuhan sistem pengendalian internal harus dirancang dengan 

mempertimbangkan kebutuhan fungsional terutama dalam mendukung proses perencanaan dan 

pengendalian maka tingkat efektivitas dan efisiensi persediaan akan meningkat. Menurut Sari & 

Mildawati (2020) Sistem informasi akuntansi pembelian bertujuan untuk mengelola proses 

pengumpulan, penyajian dan penyimpanan data dengan maksud mengubahnya menjadi informasi 

yang dibutuhkan. Keberhasilan pengelolaan kas dievaluasi berdasarkan pencapaian tujuan, 

terutama yang terkait dengan perlindungan aset perusahaan, konfirmasi keakuratan informasi, dan 

ketaatan terhadap peraturan yang relevan.  

 

Hubungan antara Sistem Informasi Akuntansi Penjualan terhadap Efektivitas Persediaan 

Sistem informasi akuntansi penjualan yaitu hal yang penting dari sub-sistem informasi 

akuntansi yang menggambarkan langkah-langkah dan prosedur dalam aktivitas  penjualan. Fungsi 

utama dari sistem informasi akuntansi penjualan yakni guna mencegah dan mengurangi potensi 

tindakan manipulasi atau penyalahgunaan dalam proses penjualan sehingga keakuratan data 

penjualan dapat dijaga (Putra, 2021). Menurut Syahputra & Siregar (2022) dengan adanya sistem 

informasi akuntansi mempermudah pengelolaan di perusahaan dan mengorganisasi laporan untuk 

menghasilkan informasi keuangan yang dibutuhkan.  

 

Hipotesis 

H1 = Sistem Informasi Akuntansi Pembelian berpengaruh terhadap Efektivitas Persediaan pada  

Depot Air Minum Isi Ulang Amillia. 

H2 = Sistem Informasi Akuntansi Penjualan berpengaruh terhadap Efektivitas Persediaan pada  

Depot Air Minum Isi Ulang Amillia. 

  

METODE PENELITIAN  

Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Depot Air Minum Isi Ulang Amillia yang beralamat Jalan K.H 

Azhari 5 Ulu Laut No.44 Rt01/Rw01 di Kota Palembang. Penelitian ini hendak dilakukan pada 

jangka 3 bulan mulai dari Oktober sampai Desember 2023.  

 

Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer. Data primer adalah data 

diperoleh secara langsung melalui observasi, yakni proses pengamatan langsung, serta mealui 

metode- metode lainnya. Dalam hal ini, informasi yang didapat bersifat internal serta bersumber 

dari pengamatan secara langsung terhadap keadaan atau objek yang diamati (Syahputra, 2022).  

 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka digunakan sebagai metode guna mengumpulkan data yang relevan 

dengan cara meneliti literatur-literatur serta sumber tertulis lainnya yang relevan sama topik 

penelitian ini. 

2. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan mengamati onjek 
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secara langsung yang diteliti yaitu Depot Air Minum Isi Ulang Amillia. 

3. Kuesioner 

Kuesioner digunakan untuk memperoleh pemahaman tentang suatu populasi 

bedasarkan responden dengan cara mengajukan pertanyaan secara tertulis agar bisa dijawab 

oleh responden. Dalam penelitian ini teknik pemberian skor yang dipakai yaitu teknik skala 

ordinal. Kuesioner digunakan untuk mengetahui persepsi suatu populasi berdasarkan 

responden dengan cara mengajukan pertanyaan melalui bantuan digital yaitu Google Form 

serta juga mengasih secara langsung selembar kuesioner kepada responden untuk dijawab. 

Dalam penelitian ini teknik pemberian skor yang digunakan adalah teknik skala ordinal. 

 

Tabel 2. Skala Ordinal 

No Alternatif Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

4. Wawancara 

Teknik wawancara adalah teknik pengambilan informasi dengan melakukan sesi 

tanya jawab pada subjek yang diharapkan memberikan informasi yang relevan dan akurat. 

Dalam pengumpulan informasi peneliti melakukan wawancara dengan pemilik usaha Depot 

Air Minum Isi Ulang Amillia guna mengetahui lebih mendalam mengenai pembelian, 

penjualan dan persediaan. 

 

Populasi 

Menurut Pratiwi, (2022), populasi merujuk pada keseluruhan elemen yang memiliki sifat dan 

ciri yang serupa dan menjadi objek dari penelitian, populasi tersebut dapat terdiri dari individu 

dalam suatu kelompok, kejadian tertentu, atau entitas yang menjadi fokus penelitian. Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah pemilik usaha dan 19 karyawan pada Depot Air Minum 

Isi Ulang Amillia kota Palembang. 

 

Sampel 

Menurut Sugiyono (2019), sampel dapat diidentifikasi sebagai sebagian dari keseluruhan 

jumlah dan ciri-ciri. Sampel Jenuh adalah metode dimana setiap anggota populasi dimasukkan 

sebagai sampel (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, digunakan metode sampling jenuh, yang 

berarti seluru populasi yang menjadi objek penelitian diikutsertakan sebagai sampel. Sampel data 

penelitian adalah seluruh jumlah responden di populasi yaitu berjumlah 20 orang pada Depot Air 

Minum Isi Ulang Amillia kota Palembang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Model Pengukuran (Outer Model) 
Model pengukuran dilakukan dengan menguji validitas dan reliabilitas dari indikator yang 

membentuk variabel laten. Ada tiga kriteria yang digunakan untuk menilai outer model, yaitu 

Convergent Validity, Discriminant Validity, Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. 

Berikut ini adalah hasil model pengukuran tersebut.  
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a. Connvergent Validity 
Convergent validity mengacu pada bahwa indikator dari suatu konstruk harus korelasi 

tinggi dan kuat, yang ditunjukkan dengan loading factor harus >0,7, dan average variance 

extracted (AVE) harus >0,5 (Ghozali & Latan, 2017). Hasil loading factor dan average 

variance extracted (AVE) dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa semua indikator memiliki nilai loading 

factor yang melebihi 0,7. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa indikator tersebut 

valid dan memenuhi standar validitas. 

 

Tabel 3. Hasil Average Variance Extracted (AVE) 

Indikator Average Variance Extracted (AVE) Rule Of Thumb Keterangan 

X1 0,796 

>0,5 

Valid 

X2 0,649 Valid 

Y 0,773 Valid 

  Sumber : Data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan pada Tabel 1 terlihat bahwa nilai average variance extracted (AVE) 

untuk setiap variabel adalah sebagai berikut: untuk sistem informasi akuntansi pembelian 

adalah 0,796, untuk sistem informasi akuntansi penjualan adalah 0,649, dan untuk 

Efektivitas Persediaan adalah 0,773. Nilai AVE untuk ketiga variabel tersebut >0,5. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan dalam penelitian dianggap valid. 

b. Discriminant Validity   
Model dianggap memiliki nilai Discriminant Validity yang baik apabila nilai kuadrat 

AVE dari setiap konstruk eksogen (nilai pada diagonal) melebihi korelasi antara konstruk 

tersebut dengan konstruk lainnya (nilai di bawah diagonal) (Ghozali & Latan, 2017). Hasil 

validitas diskriminan dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4. Discriminant Validity   
 Nilai Akar AVE Keterangan 

Sistem Informasi Akuntansi Pembelian 0,892 Valid 

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 0,806 Valid 

Efektivitas Persediaan 0,879 Valid 

     Sumber : Data diolah peneliti, 2023 

Gambar 2. Connvergent Validity 
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel memenuhi kriteria 

Discriminant Validity dengan baik. 

c. Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 
Dalam menguji reliabilitas digunakan dua metode, Composite Reliabilty digunakan 

untuk menghitung reliabilitas aktual dari suatu konstruk, sedangkan Cronbach’s Alpha 

digunakan untuk menghitung nilai minimal reliabilitas dari suatu konstruk. konstruk 

dianggap reliabel jika nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha >0,7 (Ghozali & 

Latan, 2017). Hasil Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

 

     Tabel 5. Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

 
Composite 

Reliability 

Cronbach’s 

Alpha 

Rule Of 

Thumb 
Keterangan 

Sistem Informasi Akuntansi 

Pembelian 

0,940 0,935 

≥0,7 

Realibel 

Sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan 

0,870 0,863 Realibel 

Efektivitas Persediaan 0,928 0,926 Realibel 

  Sumber : Data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan pada Tabel 5dapat disimpulkan bahwa reliabilitas ketiga variabel telah 

memenuhi standar yang diharapkan yakni nilai >0,7 oleh karena itu, penelitian tersebut 

dapat dianggap memiliki reliabilitas yang dapat diterima. 

 

2. Model Struktural (Inner Model) 

Inner Model memiliki peran dalan menjelaskan mengenai hubungan kausalitas linier antar 

variabel laten pada penelitian. Hubungan ini penting untuk menjawab tujuan penelitian yakni 

menguji terhadap hipotesis yang sudah dirumuskan (Musyaffi, 2021). Terdapat tiga kriteria 

yang digunakan untuk menilai outer model yaitu R square, Predictive Relevance, dan uji 

hipotesis.  

a. R Square 
Untuk menghitung kemampuan prediksi model sktruktural maka melakukan R 

Square. R Squares menjelaskan seberapa besar pengaruh dari variabel laten eksogen 

tertentu terhadap variabel laten endogen, serta apakah pengaruh tersebut mengalami 

signifikan. Nilai R squares sebesar 0.67 menunjukkan model yang kuat, 0.33 menunjukkan 

model yang moderat dan 0.19 menunjukkan model yang lemah (Ghozali & Latan, 2017). 

Hasil R square dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 6. R Square 
Variabel R Square R Square Adjusted 

Efektivitas Persediaan 0,875 0,839 

Sumber : Data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari X1 dan X2 

terhadap Y memiliki nilai R Square 0,875, menunjukkan sekitar 87,5% Y dapat dijelaskan 

oleh variabel X1 dan X2 ini menandakan memiliki signifikan yang subtansial, sementara 

12,5% sisanyan dipengaruhi oleh faktor lain. 
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b. Predictive Relevance  
Predictive Relevance adalah tahap yang membantu menilai seberapa baik 

kemampuan model dalam memprediksi nilai yang diamati dengan memperhatikan nilai Q 

square. Jika Q square lebih besar dari 0 (nol) itu menandakan bahwa model memiliki 

predictive relevance yang baik. sebaliknya, jika Q square dibawah 0 (nol), itu menunjukkan 

model tersebut tidak memiliki nilai predictive relevance (Chin, 1998). Hasil Nilai 

Predictive Relevance dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 7. Q square 
Variabel Q Square rule of thumb Keterangan 

Y1 0,644 

> 0 

Relevan 

Y2 0,732 Relevan 

Y3 0,615 Relevan 

Y4 0,624 Relevan 

Y5 0,715 Relevan 

           Sumber : Data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan pada Tabel 7 menunjukkan nilai Q Square pada semua indikator 

memiliki nilai Q square diatas nilai 0. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa prediksi 

dalam penelitian ini cukup baik karena nilai Q square >0. 

c. Uji Hipotesis 
Uji  hipotesis adalah prosedur analisis yang digunakan untuk menguji kausalitas antar 

variabel. Dengan menggunakan analisis kausalitas, kita dapat memahami dampak yang 

terjadi antara variabel eksogen dengan variabel endogen. Variabel eksogen dianggap 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel endogen apabila nilai P-value <0,05 dan 

nilai t-statistic melebihi standar minimal 1,96 (Ghozali & Latan, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bootstrapping 
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Tabel 8. Uji Hipotesis 

Hipotesis 
Original 

Sample 
t-Statistic P-Values Keterangan 

SIA Pembelian -> 

Efektivitas 

Persediaan 

0,557 4,154 0,000 Diterima 

SIA Penjualan -> 

Efektivitas 

Persediaan 

0,821 3,969 0,000 Diterima 

   Sumber : Data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan pada Tabel 8 dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. 

Ini menunjukkan bahwa efektivitas persediaan dipengaruhi secara posittif signifikan oleh 

sistem informasi akuntansi pembelian. Hal ini dibuktikan dengan nilai P-value pada 

hipotesis pertama yaitu 0,000 < 0,05 dan t-statistic 4,154 > 1,96. Selanjutnya hipotesis 

kedua (H2) juga diterima karena sistem informasi penjualan memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap efektivitas persediaan. Hal ini didukung oleh P-value pada hipotesis 

kedua yaitu 0,000 < 0,05 dan t-statistic 3,969 > 1,96. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil serta pembahasan penelitian tentang Pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi Pembelian dan Penjualan terhadap Efektivitas Persediaan pada Depot Air Minum Isi 

Ulang Amillia, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesi pertama, Sistem Informasi Akuntansi Pembelian 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Persediaan pada Depot Air 

Minum Isi Ulang Amillia. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesi kedua, Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Persediaan pada Depot Air 

Minum Isi Ulang Amillia. 
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